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ABSTRAK

Andi Nurhikmah Akbar: Analisis Kualitas Air Pada Budidaya Rumput Laut
(Eucheuma cottoni) di Kelurahan Polewali Kabupaten Polewali Mandar. Di
bimbing oleh Nur Indah Sari Arbit sebagai Pembimbing Utama dan Irma
Yulia Madjid sebagai Pembimbing Anggota.

Rumput laut merupakan komoditas potensial yang banyak dikembangkan oleh
masyarakat Indonesia. Salah satunya adalah rumput laut Eucheuma cottoni yang
menghasilkan karagenan jenis kappa dan dapat dimanfaatkan sebagai industri
makanan, kosmetik, obat-obatan, tekstil, cat dari sebagai materi dasar aromatik
diffuser. Tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji kesesuaian perairan sebagai
lokasi budidaya rumput laut Eucheuma cottoni di Kelurahan Polewali Kabupaten
Polewali Mandar. Metode yang digunakan adalah survey dilapangan dengan
melihat karakteristik dan tingkat kesesuaian perairan untuk budidaya rumput laut
berdasarkan parameter fisika (kecerahan, kedalaman, suhu, dan arus) serta
parameter kimia (salinitas, pH, DO, fosfat, dan nitrat). Pengambilan sampel
sebanyak 2 stasiun. Stasiun 1 berlokasi dekat dengan muara dan pemukiman warga
sedangkan stasiun 2 dekat dengan pasar. Data hasil penelitian di analisis dengan
menggunakan metode pembobotan. Setelah diperoleh nilai skor kemudian
dilakukan dengan perhitungan menggunakan program Microsoft excel untuk
menentukan penilaian sesuai (S1) dengan kisaran 51-66, cukup sesuai (S2) dengan
kisaran 35-40, tidak sesuai (S3) dengan kiasarn 19-34. Data hasil analisis dapat
diperoleh bahwa stasiun 1 masuk dalam kategori sesuai (S1) dengan 55, stasiun 2
juga termasuk dalam kategori sesuai (S1) dengan 55. Maka, dapat disimpulkan
bahwa perairan di kelurahan polewali layak untuk dijadikan lokasi pengembangan
budidaya rumput laut Eucheuma cottoni

Kata Kunci: Budidaya, Kesesuaian Lahan, Kualitas Air, Rumput Laut
Eucheuma cottoni
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rumput laut merupakan salah satu komoditas potensial yang banyak di
kembangkan oleh masyarakat Indonesia. Hal ini didukung dari potensi laut
Indonesia sebagai negara kepulauan yang memiliki areal budidaya rumput laut yang
cukup luas. Di beberapa wilayah bahkan menjadikan rumput laut sebagai mata
pencaharian utama.

Rumput laut memiliki nilai ekonomis tinggi, selain kegunaannya yang banyak
dimanfaatkan dalam bidang industri makanan, minuman, kosmetik maupun dalam
industri farmasi (obat-obatan), rumput laut juga memiliki keunggulan dibandingkan
komoditas budidaya lainnya, antara lain; teknologi yang dilakukan cukup
sederhana, modal yang relatif kecil, pemeliharaan singkat serta penyerapan tenaga
kerja yang tinggi (Rangka & Paena, 2012).

Salah satu jenis rumput laut yang paling banyak dibudidayakan saat ini adalah
jenis Eucheuma cottoni. Rumput laut jenis Eucheuma cottoni menghasilkan
karagenan jenis kappa yang dapat dimanfaatkan sebagai industri makanan, industri
kosmetik, obat-obatan, tekstil, cat dan sebagai materi dasar aromatic diffuser
(Khasanah, 2013). Pada tahun 2001 Indonesia telah meningkatkan produksi
Eucheuma cottoni dari 25.000 ton menjadi 55.000 ton pada tahun 2004 dan

diperkirakan mencapai 80.000 ton pada tahun 2005 (Khasanah, 2013). Pada tahun



2013 rumput laut jenis Eucheuma cottoni menjadi penyumbang utama rumput laut
dunia dengan produksi sebanyak 8,3 juta ton (Hendri et al 2018).

Pada budidaya rumput laut Eucheuma cottoni pemilihan lokasi yang tepat
merupakan salah satu faktor keberhasilan kegiatan budidaya rumput laut yang di
pengaruhi oleh parameter kualitas air Cahyani et al (2021). Parameter kualitas air
terbagi atas parameter fisika-kimia laut yang meliputi, salinitas, cahaya, pH,
kecerahan, suhu, nitrat dan fosfat merupakan faktor utama yang harus diperhatikan
dalam budidaya rumput laut.

Rumput laut jenis Eucheuma cottoni merupakan tumbuhan yang hidup dengan
cara menyerap nutrient dari laut dan melakukan fotosintesis, sehingga dalam
pemilihan lokasi sangat penting untuk memperhatikan kondisi Kelurahan sekitar
sebelum melakukan budidaya seperti parameter kualitas air dan kondisi Kelurahan
atau masyarakat sekitar yang terkadang aktivitas yang dilakukan dapat menjadi
kendala sehingga menurunkan kualitas rumput laut yang dibudidaya.

Kabupaten Polewali Mandar sebagai salah satu daerah pengembangan
budidaya rumput laut yang ada di Provinsi Sulawesi Barat, hal ini didukung dengan
garis pantai kurang lebih 89,07 kilometer dan luas perairan 86,921 km?. Polewali
Mandar disebut sebagai sentra produksi rumput laut. Pada tahun 2021 Polewali
Mandar dapat mencapai produksi sebanyak 8,015 ton (Dinas Kelautan Perikanan,
2022)

Sebahagian masyarakat Polewali Mandar yang tinggal di daerah pesisir
menjadikan budidaya rumput laut sebagai mata pencaharian utama dan kegiatan

budidaya ini sudah berlangsung cukup lama dan masih terus berkembang sampai



saat ini. Kelurahan Polewali merupakan kawasan yang memproduksi rumput laut
di Polewali Mandar khususnya dari jenis Eucheuma cottoni.

Kelurahan Polewali termasuk kawasan pesisir yang padat dengan aktifitas
penduduknya. Sebagian masyarakat yang tinggal di kawasan Kelurahan Polewali
bergerak di bidang perikanan salah satunya yaitu sebagai pembudidaya rumput laut
dari jenis Eucheuma cottoni. Pada Kelurahan Polewali terdapat muara kecil yang
terhubung dengan perairan dan dekat dengan dermaga. Selain itu diKelurahan
Polewali terdapat pasar dan beberapa kawasan yang dijadikan sebagai tempat
wisata.

Beberapa pembudidaya rumput laut Euchuema cottoni di Kelurahan Polewali
tidak jarang mengalami kesulitan akibat menurunnya hasil produksi Eucheuma
cottoni. Hal ini disebabkan karena kualitas rumput laut yang dibudidaya yaitu
munculnya penyakit ice-ice dan serangan hama sehingga terjadi penurunan kualitas
pada rumput laut Eucheuma cottoni.

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis kualitas air
pada lokasi budidaya rumput laut Eucheuma cottoni di Kelurahan Polewali
Kabupaten Polewali Mandar berdasarkan parameter kualitas air dan keadaan
Kelurahan sekitar agar dapat menjadi acuan ataupun meyakinkan masyarakat

sekitar dalam pengembangan kegiatan budidaya rumput laut.



1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana analisis kualitas air pada lokasi budidaya rumput laut Eucheuma
cottoni di Kelurahan Polewali?
2. Bagaimana tingkat kesesuaian lokasi budidaya rumput laut Eucheuma cottoni
di Kelurahan Polewali?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis kualitas air pada lokasi budidaya rumput laut Eucheuma
cottoni di Kelurahan Polewali

2. Untuk mengetahui tingkat kesesuaian lokasi budidaya rumput laut Eucheuma

cottoni di Lingkungan Polewali
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini yaitu, memberi informasi terkait kesesuian lokasi
budidaya rumput laut Eucheuma cottoni serta dapat dijadikan sebagai bahan acuan
oleh masyarakat atau pemerintah daerah dalam pengembangan kegitan budidaya

rumput laut di lokasi tersebut agar menghasilkan rumput laut yang berkulitas.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi Rumput Laut Eucheuma cottoni
Rumput laut jenis Eucheuma cottoni lebih banyak dikenal sebagai rumput laut
merah. Merupakan salah satu jenis rumput laut yang masuk dalam kelas
Rhodophyceae (alga merah). Eucheuma cottoni menghasilkan karaginan jenis
kappa maka secara taksonomi namanya diubah dari Eucheuma alvarezi menjadi
Kappaphycus alvarezi. Nama cottoni sendiri adalah nama yang umum digunakan
dalam dunia perdagangan nasional maupun intenasional.
Klasifikasi rumput laut Eucheuma cottoni menurut Doty (1985) adalah
sebagai berikut:
Kingdom : Plantae
Filum : Rhodophyta
Kelas: Florideophyceae
Sub Kelas : Rhodymyniophycidae
Ordo : Gigartinales
Famili : Solieriaceae
Genus : Eucheuma

Spesies : Eucheuma cottoni



Gambar 1. Rumput laut Eucheuma cottoni (Nurhidayah, 2021)

2.2 Morfologi Rumput Laut Eucheuma cottoni

Eucheuma cottoni memiliki thallus silindris, ditumbuhi tonjolan-tonjolan,
permukaannya licin, cartilogeneus (lunak seperti tulang rawan (Khasanah, 2013).
Penampakan thallus yang bervariasi dari bentuk sederhana hingga kompleks
(Khasanah, 2013). Keadaan warna pada Eucheuma cottoni tidak selalu tetap,
terkadang berwarna hijau, hijau kuning, abu- abu atau berwarna merah. Perubahan
warna ini dianggap sering terjadi akibat faktor dari lingkungan. Perubahan ini
merupakan suatu proses adaptasi kromatik yaitu penyesuaian antara proporsi
pigmen dengan berbagai kualitas pencahayaan (Masela, 2022).

Duri-duri yang terdapat pada thallus runcing memanjang dan tidak tersusun
melingkari thallus. Percabangannya tidak teratur dengan batang utama yang keluar
saling berdekatan ke daerah asal (pangkal). Tumbuh melekat ke substrat dengan
alat perekat berupa cakram (Rambe, 2021). Susunan thallus teridiri dari satu sel dan
banyak sel. Percabangan thallus ada yang dichotomous (dua-dua terus menerus),

pinnate (dua-dua berlawanan sepanjang thallus utama), pectinate (berderet searah



pada satu sisi thallus utama), ferticilate (berpusat melingkari aksis atau batang
utama) dan yang sederhana tanpa percabangan (Bahri, 2012).

2.3 Habitat dan Penyebaran Rumput Laut Eucheuma cottoni

Rumput laut jenis Eucheuma cottoni mulai ditemukan di perairan Sabah
Malaysia dan kepulauan Sulu Filipina. Setelah itu dikembangkan ke berbagai
negara sebagai tanaman budidaya (Masela, 2022). Di Indonesia sendiri sudah
banyak tersebar ke berbagai daerah antara lain Lombok, Sumba, Sulawesi
Tenggara, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Lampung, Kepulauan Seribu, dan
Perairan Pelabuhan Ratu (Masela, 2022).

Rumput laut Eucheuma cottoni memerlukan sinar matahari untuk proses
fotosintesis. Oleh karena itu rumput laut jenis Eucheuma cottoni mungkin hanya
hidup pada lapisan fotik, yaitu kedalaman sejauh sinar matahari dapat mencapainya
(Ihsan, 2016). Pada umumnya rumput laut dapat tumbuh dengan baik di daerah
pantai terumbu (reef). Khususnya daerah yang memperoleh aliran air laut yang
tetap, kebanyakan tumbuh di daerah intertidal atau subtidal. Kondisi perairan yang
ada di sekitarnya sangat mempengaruhi pertumbuhan dan reproduksi E.cottoni .

2.4 Parameter Kualitas Air

Dalam pemilihan lokasi budidaya rumput laut, parameter kualitas air menjadi
hal yang paling utama karena menjadi penentu keberhasilan budidaya rumput laut.
Kualitas rumput laut yang dihasilkan sangat bergantung pada kondisi Kelurahan
atau kondisi peraiaran. Untuk mengetahui kesesuaian lokasi budidaya, maka di
lakukan pengukuran parameter kualitas air yang meliputi Fisika dan Kimia

perairan.



2.4.1 Parameter Fisika
A. Suhu

Suhu merupakan faktor penting dalam mempengaruhi aktivitas metabolisme
maupun perkembangan dari organisme-organisme di lautan. Selain itu suhu juga
berperan dalam mengendalikan kondisi ekosistem perairan (Pratiwi, 2017). Suhu
pada perairan laut bervariasi, baik secara horizontal sesuai dengan garis lintang dan
secara vertikal sesuai dengan kedalaman.

Umumnya suhu di perairan Indonesia berkisar antara 28-31°C. Suhu
dipermukaan dipengaruhi oleh kondisi meteorologi seperti curah hujan, penguapan,
kelembaban udara, kecepatan angin dan intensitas cahaya matahari (Khasanah,
2013). Oleh karena itu suhu termasuk salah satu faktor penting dalam menentukan
kesesuaian lokasi budidaya rumput laut. Menurut penjelasan dari Burdames &
ngangi (2014) Suhu yang tinggi akan mengakibatkan thallus menjadi pucat
kekuning-kuningan dan tidak sehat. Sedangkan jika pada suhu rendah Atmanisa
(2020) menjelaskan membran protein dan lemak dapat mengalami kerusakan akibat
terbentuknya kristal di dalam sel, sehingga mempengaruhi kehidupan rumput laut.
Pada rumput laut jenis Euchema cottoni suhu optimum berkisar antara 26-33°C
(Salihin, 2019).

B. Kecerahan

Kecerahan perairan berkaitan dengan proses fotosintesis thallus rumput laut.
Kecerahan dapat dipengaruhi oleh keadaan cuaca, kekeruhan, kepadatan plankton
dan bahan-bahan yang terlarut lainnya dalam perairan. Kecerahan merupakan jarak

yang dapat di tembus cahaya matahari, semakin jauh jarak tembus cahaya matahari,



semakin luas terjadinya fotosintesis (Rohman et al., 2018). Rumput laut
membutuhkan cahaya matahari untuk melakukan fotosintesis, oleh karena itu
kurangnya cahaya yang masuk ke dalam perairan akan berpengaruh pada proses
fotosintesis rumput laut.

Menurut Atmanisa (2020) semakin cerah suatu perairan menandakan partikel-
partikel lumpur yang ada diperairan semakin sedikit, sehingga memungkinkan
cahaya matahari masuk ke perairan semakin besar untuk menunjang proses
fotosintesis rumput laut. Artinya kecerahan pada suatu peraiaran dapat ditandai
dengan melihat banyaknya cahaya yang masuk ke dalam perairan, semakin cerah
perairan maka semakin dalam juga cahaya yang menebus masuk ke dalam
perairan.

Kecerahan pada perairan merupakan bentuk dari sifat optik air yang
disebabkan oleh adanya bahan padatan tersuspensi seperti partikel liat atau partikel
organik. Sehingga akan menyebabkan intensitas matahari akan terbatas masuk ke
permukaan air, sehingga proses fotosintesis pada Fitoplankton akan menjadi
terhambat (Koniyo et al.,2015). Mengutip dari penjelasan (Mudeng et al.,2015)
menyatakan bahwa kondisi air yang jernih dengan tingkat transparasi 5 m cukup
baik untuk pertumbuhan rumput laut. Tingkat kecerahan yang tinggi diperlukan
agar penetrasi dapat masuk ke dalam air. Sebaliknya air yang keruh mengandung
bahan yang tersuspensi akan melimpah, akibatnya kandungan tersuspensi ini akan
menutupi thallus rumput laut sehingga akan menghambat penyerapan unsur hara
(Salihin, 2019). Tingkatan kecerahan yang optimal untuk rumput laut Eucheuma

cottoni menurut Raharjo et al (2021) adalah >3 m.



C. Arus

Arus merupakan gerakan massa air baik secara vertikal maupun horizontal
sehingga menuju keseimbangannya. Arus berperan penting dalam pengangkutan
unsur hara dan transportasi oksigen. Menurut dari penjelasan Khasanah (2013)
arus merupakan gerak mengalir suatu massa air yang diseababkan oleh beberapa
faktor seperti tiupan angin, adanya perubahan densitas air laut, adanya gerakan
gelombang panjang, serta dapat juga disebabkan oleh pasang surut. Dalam
pemilihan lokasi budidaya arus beperan penting karena akan memengaruhi
sedimentasi dalam perairan yang akhirnya akan berpengaruh pada kecerahan.
Selain itu (Madina, 2022) juga menjelaskan bahwa arus berperan dalam
ketersediaan oksigen, ketika oksigen cukup dalam perairan, maka rumput laut
dapat melakukan respirasi dengan baik secara optimal pada malam hari.

Pada perairan rumput laut memperoleh nutrient melalui aliran air yang
melewatinya. Gerakan air yang cukup akan membawa nutrient serta membantu
rumput laut bersih dari sedimen yang menempel pada bagian thallus sehingga akan
memudahkan dalam proses fotosintesis. Namun arus yang kuat juga menjadi
kekhawatiran karena akan berdampak buruk pada rumput laut, seperti kerusakan
pada konstruski budidaya, dan akan mematahkan thallus sehingga thallus akan
terlepas dari pangkalnya. Selain itu arus yang terlalu cepat akan membawa detritus
dan phytoplankton sehingga rumput laut yang dibudidaya dapat kekurangan
nutrient atau sumber pakan. Menurut Mudeng et al (2015) kecepatan arus yang

ideal antara 20-40 cm/detik dan indikator suatu lokasi yang baik untuk budidaya
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rumput laut yaitu adanya tumbuhan karang lunak dan padang lamun yang bersih

dari kotoran.

D. Kedalaman

Kedalaman mempengaruhi suhu, kandungan unsur hara, kecerahan, serta
kandungan oksigen dalam perairan. Organisme yang dibudidaya dapat dipengaruhi
oleh kedalaman perairan, hal ini berkaitan dengan tekanan yang ada didalam air.
Semakin dalam perairan maka semakin tinggi pula tekanan pada perairan.
Kedalaman berhubungan dengan penetrasi cahaya matahari yang dapat
berpengaruh pada organisme yang di budidaya, semakin dalam perairan maka
semakin sedikit cahaya yang didapatkan dan akan berpengaruh pada proses
fotosintesis rumput laut.

Dalam pertumbuhan rumput laut kedalaman menjadi faktor yang perlu
diperhatikan karena sangat berpengaruh pada banyaknya cahaya matahari yang
masuk kedalam permukaan perairan. Organisme yang dibudidaya membutuhkan
cahaya matahari untuk proses fotosintesis. Berkurangnya intensitas cahaya
disebabkan oleh kedalaman yang makin bertambah (Madina, 2022).

Intensitas cahaya matahari pada perairan berbeda — beda bergantung pada
ukuran kedalaman suatu perairan. Perairan dengan intensitas cahaya yang tinggi
proses fotosintesisnya akan lebih cepat sebaliknya perairan dengan intensitas
cahaya yang rendah proses fotosintesisnya akan melambat sehingga akan
berpengaruh pada pertumbuhan thallus rumput laut. Menurut penjelasan dari

Rukisah et al (2020) bahwa intensitas cahaya berkaitan langsung dengan
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produktivitas primer suatu perairan, semakin tinggi intensitas suatu cahaya primer
pada suatu batasan terntentu, maka semakin tinggi pula produktivitas.

Mengutip penjelasan dari Rukisah et al (2020) dalam jurnalnya mengatakan
bahwa rumput laut pada kedalaman 30 cm menerima unsur hara lebih sedikit
dibanding pada kedalaman 10 cm. Sesuai dengan penjelasan Rukisah et al (2020)
rumput laut yang di tanam terlalu dalam pergerakan airnya kurang sehingga
menyebabkan proses masuknya nutrient ke dalam sel tanaman dan keluarnya sisa
metabolisme terhambat serta tertutupnya thallus oleh lumpur yang mengakibatkan
terhalangnya proses fotosintesis sehingga pertumbuhan akan menjadi lambat.

Rumput laut dapat tumbuh di berbagai tipe ukuran kedalaman khususnya dari
jenis Eucheuma cottoni. Namun pada umumnya pertumbuhannya lebih baik di
perairan yang dangkal dibanding perairan yang dalam, hal ini berhubungan dengan
intensitas cahaya yang tinggi. Kendati demikian kedalamannya juga tidak boleh
terlalu dangkal karena akan menyebabkan perairan mudah keruh (Aris & Muchtar,

2020).
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2.4.2 Parameter Kimia

A. Salinitas

Salinitas didefinisikan sebagai ukuran bahan padat yang terkandung dalam
tiap kilogram air laut dan dinyatakan dalam satuan perseribu. Salinitas adalah
tingkat ke asinan atau kadar garam yang terlarut dalama air. Tingginya salinitas di
pengaruhi oleh beberapa faktor yaitu curah hujan, suhu, penguapan, banyak
sedikitnya sungai yang bermuara di laut tersebut, konsentrasi zat terlarut dan
pelarut (Nontji, 1993). Salinitas juga di pengaruhi oleh tekanan osmotik air
(Madina, 2022). Semakin tinggi kadar salinitas suatu perairan maka semakin besar
tekanan osmotiknya. Biota yang hidup di perairan air asin harus bisa menyesuaikan
dirinya dengan tekanan osmotik yang tinggi. Salinitas yang tinggi dapat
berpengaruh terhadap fotosintesis makroalga, alga akan menonaktifkan pusat
reaksi fotosistem dan menghambat transfer electron (Andreyan et al., 2021).

Kebanyakan dari makroalga atau rumput laut mempunyai toleransi yang
rendah terhadap perubahan salinitas termasuk juga rumput laut jenis Eucheuma
cottoni yang merupakan tumbuhan yang bersifat stenohaline atau tidak tahan
dengan fluktuasi salinitas yang tinggi. Salinitas dapat berpengaruh terhadap proses
osmoregulasi pada tumbuhan rumput laut (Atmanisa, 2020). Pada perairan dengan
salinitas yang tinggi akan menyebabkan pertumbuhan rumput laut rendah bahkan
kematian (Mosquera-Murillo & Pena-Salamanca, 2016). Selain itu menurut
penjelasan dari Madina (2020) perubahan salinitas yang ekstrim akan
menimbulkan penyakit ice-ice terhadap rumput laut Eucheuma cottoni. Untuk

menjaga salinitas sebaiknya lokasi yang digunakan untuk kegiatan budidaya harus
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jauh dari muara untuk menghindari endapan lumpur (Surni, 2014). Salinitas yang
sesuai untuk pertumbuhan rumput laut jenis Eucheuma cottoni adalah 28-34 ppt

(Arisandi et al., 2011)

B. Derajat Keasaman (pH)

Derajat keasaman memiliki pengaruh besar terhadap organisme yang di ada
perairan sehingga dipergunakan sebagai petunjuk untuk mengetahui baik buruknya
suatu perairan masih tergantung pada faktor-faktor lain (Khasanah, 2013). Derajat
keasaman dapat menunjukan sifat asam atau basah suatu perairan.

Air laut terdiri dari air tawar dan garam 3,5%. Molekul air laut terdiri dari dua
atom H* dan satu atom O Kandungan ion inilah yang menyebabkan adanya
parameter kimia yang disebut pH (Kurnia, 2017). Kelangsungan hidup organisme
perairan dapat terhambat akibat tingkat keasaman (pH) perairan. Tingkat
keasaman pada suatu perairan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
konsentrasi karbonat dan bikarbonat, proses penguraian bahan organik di dasar
perairan dan kondisi gas-gas dalam air seperti CO.

pH mempengaruhi ketesedian unsur hara bagi fitoplankton, alga bentik, dan
tumbuhan akuatik lainnya sehingga pH dalam suatu perairan dapat dijadikan
sebagai suatu indikator produktivitas suatu perairan (Madina, 2022). Menurut
pendapat dari Wibowo & Fitriyani (2020) derajat keasaman (pH) yang optimal
untuk pertumbuhan Eucheuma cottoni adalah 7-9 dengan kisaran optimum 7,3 —
8,2. Mengutip penjelasan dari Rhamdan et al (2018) pH perairan di dekat pantai
terpantau lebih tinggi, hal ini berkaitan dengan banyaknya aktivitas penduduk di

sekitar pantai banyak membuang limbah yang bersifat basa seperti detergen dan
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sabun. Hal inilah yang menyebabkan tingginya kecenderungan perairan memiliki

tingkat keasaman yang tinggi sehingga mempengaruhi kehidupan rumput laut.

C. Oksigen Terlarut (DO)

Oksigen berperan sebagai indikator kualitas suatu perairan, karena oksigen
terlarut berperan sebagai proses oksidasi dan reduksi bahan organik dan anorganik.
Oksigen terlarut dibutuhkan oleh semua jasad hidup untuk pernapasan, proses
metabolisme atau pertukaran zat yang kemudian menghasilkan energi untuk
pertumbuhan dan pembiakan (Salmin, 2005). Dalam suatu perairan sumber utama
oksigen berasal dari suatu proses difusi dari udara bebas dan hasil fotosintesis
organisme yang hidup dalam perairan. Kadar oksigen dalam air laut akan
bertambah dengan semakin rendahnya suhu dan semakin tingginya salinitas
(Madina, 2022). Salmin (2005) menyatakan bahwa pada lapisan permukaan, kadar
oksigen akan lebih tinggi karena adanya proses difusi antara air dengan udara
bebas serta adanya proses fotosintesis. Selanjutnya Sidabutar et al (2019)
menjelaskan bahwa pada proses fotosintesis dinilai optimal pada daerah pantai, air
di dasar perairan yang mengandung banyak nutrien mudah teraduk ke badan air
yang lebih atas sehingga nutrien tersebut dapat dimanfaatkan dalam proses
fotosintesis dan menghasilkan oksigen.

Dalam kehidupan air laut oksigen merupakan salah satu unsur kimia yang
menjadi penunjang utama. Jika tidak terdapat oksigen dalam suatu perairan maka
organisme yang ada tidak dapat bertahan hidup dalam waktu yang lama. Selain itu
Sidabutar et al (2019) juga menjelaskan bahwa rendahnya kadar oksigen

diakibatkan karena banyaknya biota yang memanfaatkan oksigen untuk proses
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respirasi sehingga oksigen akan berkurang dan digunakan untuk mengoksidasi
bahan organik. Untuk pertumbuhan rumput laut Euchema cottoni dibutuhkan
jumlah oksigen dalam perairan sebanyak 2-4 ppm, tetapi pertumbuhan lebih baik

jika oksigen terlarut berada di atas 4 ppm (Madina, 2022).

D. Fosfat (POa)

Fosfat pada perairan berbentuk ortofosfat (PO4). Kandungan fosfat
mempengaruhi tingkat kesuburan suatu perairan. Secara alamiah senyawa fosfat
berasal dari perairan itu sendiri melalui proses-proses penguraian pelapukan
ataupun dekomposisi tumbuhan-tumbuhan, sisa-sisa organisme yang mati dan
buangan limbah baik limbah daratan seperti domestik, industri, pertanian dan
limbah peternakan ataupun sisa pakan yang dengan adanya bakteri terurai menjadi
zat hara (Mustofa, 2015). Madina (2020) menjelaskan limbah rumah tangga seperti
penggunaan detergen dapat menjadi penyumbang kadar fosfat yang signifikan
dalam perairan. Dengan kadar tertentu fosfat sangat dibutuhkan oleh biota air
untuk kehidupannya. Fosfat dengan konsentrasi yang tinggi akan menimbulkan
dampak yang sangat berbahaya. Tingginya jumlah kadar fosfat akan menyebabkan
pertumbuhan alga yang sangat besar sehingga menyebabkan kurangnya sinar
matahari yang masuk ke perairan.

Atmanisa (2020) juga menjelaskan tingginya kadar fosfat di suatu perairan dapat
di sebabkan oleh gelombang laut yang terlihat secara langsung pada daerah
budidaya rumput laut cukup besar yang bisa menyebabkan pengadukan massa air

dan mengangkat kandungan fosfat naik ke permukaan.
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Erlangga, (2007) dalam (Madina, 2022) mengemukakan ada 3 tipe perairan

berdasarkan kandungan fosfat diperairan yaitu:

1. Perairan dengan tingkat kesuburan rendah memiliki kandungan fosfat lebih
dari 2 ppm.

2. Perairan dengan tingkat kesuburan cukup subur memiliki kandungan fosfat
0,021-0,05 ppm.

3. Perairan dengan tingkat kesuburan yang baik memiliki kandungan fosfat

0,015-1,00 ppm.

Selain itu (Labenua & Aris, 2021) menyebutkan rumput laut ideal tumbuh pada

kadar fosfat 0,02 — 0,1 mg/I.

E. Nitrat (NO3)

Nitrat merupakan nutrient yang sangat dibutuhkan oleh rumput laut dan
merupakan bentuk utama nitrogen di perairan alami. Nitrat bersifat stabil dan
mudabh larut di dalam air. Senyawa nitrat di hasilkan dari proses oksidasi sempurna
senyawa nitrogen di perairan (Madina, 2022). Secara alami nitrat berasal dari
perairan itu sendiri yaitu dengan melalui proses penguraian, pelapukan,
dekomposisi, tumbuhan, sisa organisme mati, buangan limbah daratan baik itu
industry, pertanian, peternakan, sisa pakan maupun yang akan teruari bersama
bakteri dan menjadi zat hara. Nitrat dapat digunakan untuk mengelompokkan
tingkat kesuburan perairan. Perairan oligotrofik memiliki kadar nitrat antara 0 — 5
mg/l, perairan mesotrofik memiliki kadar nitrat antar 1 — 5 mg/l, dan perairan

eutrofik memiliki kadar nitrat yang berkisar antara 5 — 50 mg/l (Khasanah, 2013).
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Kandungan nitrat suatu perairan dapat di jadikan sebagai tolak ukur kesuburan
suatu perairan. Atmanisa (2020) menyebutkan kebutuhan nitrat setiap alga
beragam. Apabila kadar nitrat berada dibawah 0,1 atau di atas 45 mg/l, maka nitrat
menjadi faktor pembatas dan akan bersifat toksik dan dapat menyebabkan
terjadinya eutrofikasi yang mana dapat merangsang pertumbuhan fitoplankton
dengan cepat (blooming).

Namun kadar nitrat yang optimal menandakan kelimpahan fitoplankton.
Menurut penjelasan Mustofa (2015) kelimpahan fitoplankton di suatu perairan
merupakan penentu tingginya produktifitas primer perairan tersebut. Batas toleransi
nitrat terndah untuk pertumbuhan alga adalah 0,1 ppm sedangkan batas tertingginya
adalah 3 ppm (Madina, 2022). Selanjutnya Labenua & Aris (2021) menyebutkan

rumput laut ideal tumbuh pada konsentrasi nitrat 1,0 — 3,3 mg/I.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa analisis kualitas air di perairan Kelurahan Polewali termasuk perairan yang

sesuai atau layak sebagai lokasi budidaya rumput laut Eucheuma cottoni.
5.2 Saran

Sebelum melakukan budidaya perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai
analisis kualitas air dan pertumbuhan rumput laut Eucheuma cottoni. Serta perlunya
memperhatikan beberapa faktor pendukung seperti fisika-kima perairan, dan
masyarakat sekitar juga perlu memperhatikan kondisi lingkungan area sekitar

budidaya.
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